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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang berisi dengan petunjuk-petunjuk agar 

manusia secara individual menjadi manusia yang baik, beradab, dan 

berkualitas, selalu berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah 

peradaban yang maju, sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi dalam arti 

kehidupan yang adil, maju bebas dari berbagai ancaman, penindasan, dan 

berbagai kekhawatiran. Agar mencapai yang diinginkan tersebut diperlukan 

apa yang dinamakan sebagai dakwah. Karena dengan masuknya islam dalam 

sejarah umat manusia, agama ini mencoba meyakinkan umat manusia tentang 

kebenarannya dan menyeru manusia agar menjadi penganutnya.

Dakwah di jalan Allah SWT dapat dilakukan dengan menulis buku, 

membangun lembaga pendidikan, mempresentasikan ceramah-ceramah di 

pusat keilmuan atau menyampaikan khotbah Jumat, pengajian dan pengajaran 

agama, di masjid dan ditempat-tempat lain. Ada pula yang melakukan dakwah 

thayibah, pergaulan yang baik dan keteladanan. Ada pula yang berdakwah 

dengan menyediakan fasilitas-fasilitas material demi kemaslahatan dakwah, 

bahkan dakwah melalui seni, baik seni suara maupun seni musik.1

Aktivitas dakwah bertujuan menyebarkan ajaran Al Quran dan Hadis 

yang dibawa Rasulullah SAW, orang yang menyampaikan islam disebut Dai

1
Yusuf Qhardawi, Retorika Islam (Jakarta : Khalifa, 2004) h. 17
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dalam islam bukan hanya tanggung jawab para ahli agama (ulama saja), 

melainkan setiap orang islam sesuai kapasitas dan kemampuannya. 

“Sampaikanlah dariku meskipun satu ayat” begitu petikan sabda Rasulullah 

yang secara eksplisit mewajibkan menyampaikan dakwah bagi setiap umat 

islam.2

Di era reformasi dan globalisasi, sejalan dengan semakin maraknya 

syiar agama islam melalui media modern yang banyak dipakai untuk 

mensyiarkan dakwah. Media modern adalah media yang digunakan oleh 

khalayak yang lebih luas sampai pada tataran masyarakat global. Artinya 

simbol dan makna dari media tersebut lebih banyak dipahami dan diterima 

oleh khalayak. Media modern lebih terbuka untuk inovasi sesuai dengan 

konteks peradaban masyarakat itu sendiri. Media modern sebagian besar di 

organize secara lebih baik dan biasanya melibatkan organisasi atau lembaga 

dengan tujuan profit dan non profit. Media modern misalnya, peralatan musik 

modern, film, industri media massa, teknologi telepon, telepon seluler, 

komputer, internet dan lainnya.3

Dakwah melalui seni musik atau suara bukanlah hal yang baru dalam 

dunia islam, seorang sufi besar dari Persia, Maulana Jalaludin Rumi, beliau 

sering melantunkan syair-syair pujian kepada Allah SWT seperti halnya 

sebagian Wali Songo yang menyebarkan agama islam di Indonesia dengan 

menggunakan alat musik gamelan yang dipandang sama pentingnya dengan 

dakwah itu sendiri.

2 Dr. Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 89
3

Wahyu Ilaihi, MA dkk, Komunikasi Dakwah (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2013) h. 153-
154



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

3

Dakwah melalui seni musik memang sangat banyak dilakukan oleh 

islam Indonesia, dengan mengusung lirik-lirik keislaman dari berbagai jenis 

aliran musik, yaitu Nasyid, Qasidah, Marawis, Dangdut, Pop, bahkan musik 

beraliran keras sekalipun seperti rock juga dapat dijadikan sebagai media 

dakwah.4

Sebagaimana ulama-ulama dan pujangga dalam menulis karya 

sastranya terdapat pesan-pesan religi, demikian pula dengan seniman. Salah 

satu seniman dan pelaku musik yang menjadikan lirik musik sebagai media 

penyampaian nilai-nilai religi adalah Rhoma Irama. 

Tembang lagu dangdut Rhoma Irama sebagaimana telah kita ketahui 

bahwa penyanyi yang berjuluk Raja dangdut ini mampu memberikan pesan-

pesan keagamaannya lewat lagu dangdut, dengan syair-syairnya yang khas, 

beliau mampu memberikan semangat dan dorongan kepada masyarakat agar 

senantiasa selalu taat pada ajaran agama islam. Idealisme berdangdut Rhoma 

Irama bersama Soneta bukan hanya hiburan semata, tetapi juga terdapat pesan-

pesan moral kritik sosial dan nilai-nilai agama.

Dangdut Rhoma Irama bukan musik musiman. Dangdutnya sejalan 

dengan perubahan zaman. Terbukti dengan musikalitasnya yang terus 

bermutakhir dan musiknya yang kritis dan berpesan moral.5 Dengan kata lain 

dangdut Rhoma Irama bersemangat pembaharuan demi menjawab 

problematika zaman.

4
Dr. Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 138

5
EH, Kratnegara, musisiku 2 (Jakarta: Penerbit Replubika, 2009) h. 53
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Konsepsi Rhoma Irama dalam bermusik dakwah bermomentum pada 

13 oktober 1973 kala itu Rhoma Irama bersama tujuh anggota Soneta berikrar 

bahwa musik mereka berasaskan Amar Ma’ruf Nahi Munkar (mengajak 

kebaikan, menjauhi keburukan).6 Hal ini sejalan dengan jargon Soneta hingga 

kini yakni The Voice of Moslem.

Tema dakwah spiritual memang kerap disuntikkan Rhoma Irama 

dalam menggarap kesaksian keesaan Tuhan, dalam album musik untuk film 

Raja Dangdut (1978) dan Album khusus bertajuk haji (1983). Kemudian lagu 

Lima yang memuat petuah dari Hadis Nabi Muhammad SAW mengenai 

peringatan menjaga lima hal baik sebelum datang lima hal yang buruk.

Melalui lirik musik, Rhoma Irama berusaha mengekpresikan karya-

karyanya melalui iringan genre musik dangdut. Lirik-lirik musik yang 

diperdengarkan kepada pendengarnya, disamping berfungsi sebagai fungsi 

rekreatif (hiburan) juga berfungsi sebagai sarana atau media penyampaian 

dakwah. Sebagian besar lirik-lirik musik yang diciptakan mengandung nilai-

nilai ajaran agama, dalam hal ini adalah ajaran Islam.

Raden Haji Oma Irama merupakan seorang musisi dangdut yang lahir 

pada tahun 1946. Ia populer dengan nama Rhoma Irama dan mendapat julukan 

sebagai raja dangdut. Ini dikarenakan Rhoma Irama sangat berjasa di industri 

musik dangdut. Sudah tak terhitung lagi berapa banyak judul lagu yang telah 

ia ciptakan. 

6
Dieter Mack, Apresiasi Musik: Musik Populer (Yogyakarta: Yayasan Pustaka Nusantara, 1995) h. 

19
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Semua lagu Rhoma Irama sangat populer dan menjadi favorit 

masyarakat Indonesia dikarenakan liriknya yang sangat bermakna dan alunan 

nada lagunya yang bagus dan enak didengar. Rhoma Irama dianggap sebagai 

legenda hidup di dunia musik dangdut dan merupakan seorang senior serta 

guru bagi semua generasi penyanyi dangdut. Ia memasukkan pesan dan 

dakwah di setiap single lagunya, itu yang membuat Ia berbeda dengan 

penyanyi dangdut lainnya.

Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan 

kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi suara yang 

tersusun sedemikian rupa hingga menyandang irama, lagu dan keharmonisan.7

Abu Sulaiman Al-Khattaby mengatakan setiap yang meninggikan 

suara dengan berkesinambungan menggunakan sesuatu (alat musik) dan 

menyusun temponya secara teratur, maka itulah yang disebut musik.8

Musik menurut beberapa pakar seperti Plato, Aristoteles, Imam 

Ghozali bahkan Maulana Jalaludin Rumi cukup berpengaruh bagi kehidupan 

jiwa seseorang karena jika seseorang mendengarkan musik yang baik, maka 

jiwanya akan menyerap yang baik. Demikian sebaliknya, musik dapat 

memberikan gairah dalam hidup beragama dan mendekatkan diri kepada sang 

Khalik.

Pada zaman penjajahan, lagu-lagu dan puji-pujian merupakan media 

yang bisa menumbuhkan ketenangan dan keberanian. Pada zaman Rasulullah 

SAW, pernah suatu ketika dua kali pasukan tentara islam dipukul tentara 

7
Muslim Atsari, Adakah Musik Islami? (Solo : at-Tibyan, 2003) h. 18

8
Yusuf Qhardawi, Fikih Musik dan Lagu (Bandung : Mujahid, 2001) h. 24
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Quraisy, Rasulullah sempat meminta dikumpulkan penyanyi-penyanyi terbaik 

dengan meminta Hindun menjadi lead vocal-nya. Dengan segala ridha-Nya, 

dalam perang yang ketiga kalinya akhirnya dimenangkan pasukan islam.9

Berdakwah menggunakan media kesenian termasuk seni musik 

merupakan kebutuhan yang sangat mendesak saat ini sebab dakwah dengan 

media musik selain membangun intuisi umat. Apabila dakwah menggunakan 

media musik semakin popular, maka keuntungannya bukan hanya sebatas 

beramar ma’ruf nahi munkar, melainkan juga sebagai aktivitas olah rasa atau 

olah kalbu. Baik bagi pelaku maupun pendengarnya. Kegiatan olah kalbu 

nantinya menghasilkan kepekaan dan kualitas hati nurani.10

Maka dari itu setelah mengamati fenomena yang ada tersebut penulis

tertarik untuk melakukan penelitian ini, penulis ingin mengetahui pesan 

dakwah dalam lirik lagu yang dilakukan oleh Haji Oma Irama (Rhoma Irama) 

sang raja dangdut yang giat menyampaikan dakwahnya dalam lagu-lagu yang 

telah Ia ciptakan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang akan diangkat 

dalam penelitian sebagai berikut: “Bagaimana pesan dakwah melalui lirik lagu

karya Raden Haji Oma Irama (Rhoma Irama)?”

9
Adji Esa Poetra, Revolusi Nasyid (Bandung : MQS Publishing, 2004) h. 23

10
Dr. Acep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 145
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C. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan memahami pesan dakwah yang terdapat dalam 

lirik lagu yang dilakukan oleh Raden Haji Oma Irama (Rhoma Irama)

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan berdaya guna sebagai 

berikut:

a. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat wawasan baru terhadap 

pengembangan Ilmu di bidang Dakwah pada Komunikasi Penyiaran 

Islam.

b. Secara praktis

a. Bagi Peneliti

- Dengan penelitian ini, sangat besar harapan dapat 

mengetahui dan memahami “Pesan Dakwah Melalui Lirik 

Lagu Dalam Album Bujangan Karya Raden Haji Oma 

Irama/Rhoma Irama”. Dengan begitu hasil penelitian ini 

bisa menjadi bahan acuan pembelajaran bagi penulis agar 

dapat mengamalkannya. Serta dalam rangka memenuhi 

kredit semester guna mengakhiri masa perkuliahan. 

b. Bagi Masyarakat Sosial

- Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu 

informasi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
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khususnya dalam penyampaian dakwah dengan 

menggunakan lagu ataupun nada.

c. Secara Akademis

- Dari hasil penelitian ini pula, harapan besar bagi peniliti 

bisa menjadikan tema ini sebagai bahan atau kajian bagi 

penelitian-penelitian berikutnya.

- Untuk memenuhi syarat-syarat memperoleh gelar strata 

satu (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya.

E. Definisi Konseptual

a. Pesan Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab 

“da’wah” ( ). Da’wah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal, ‘ain, dan 

wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan ragam 

makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta 

tolong, meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong, 

menyebabkan, mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi.

Dalam Al Quran, kata da’wah dan berbagai bentuk katanya ditemukan 

sebanyak 198 kali menurut hitungan Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi’, 

atau 212 kali menurut Asep Muhiddin. Ini berarti Al-Qur’an 

mengembangkan makna dari kata da’wah untuk berbagai penggunaan.11

11
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi Cetakan II (Jakarta: Kencana, 2009) h. 6
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Sedangkan ditinjau dari segi terminologi, banyak sekali perbedaan 

pendapat tentang definisi dakwah di kalangan para ahli, antara lain:

1. Aboebakar Atjeh mengatakan bahwa “Dakwah adalah 
perintah mengadakan seruan kepada sesama manusia untuk 
kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang benar dengan 
penuh kebijaksanaan dan nasihat yang baik.”

2. Toha Yahya Omar berkata “Dakwah Islam adalah “Mengajak 
manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 
sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan dan 
kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.”

3. Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuni mengatakan “Dakwah
adalah menyampaikan dan mengajarkan agama Islam kepada 
seluruh manusia dan mempraktikannya dalam kehidupan 
nyata.”

Secara umum, dakwah adalah ajakan atau seruan kepada yang baik 

dan yang lebih baik. Dakwah mengandung ide tentang progresivitas, 

sebuah proses terus-menerus menuju kepada yang baik dan yang lebih 

baik dalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Dengan begitu, dalam 

dakwah terdapat suatu ide dinamis, sesuatu yang terus tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tuntunan ruang dan waktu. Sementara itu, 

dakwah dalam prakteknya merupakan kegiatan untuk mentransformasikan 

nilai-nilai agama yang mempunyai arti penting dan berperan langsung 

dalam pembentukan persepsi umat tentang berbagai nilai kehidupan.12

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 

penerima.13 Pesan adalah sesuatu yang bisa disampaikan dari seseorang 

12
Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010) h. 16-17

13
Hafied Cangara, Pengertian Ilmu Komunikasi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998) h. 23
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kepada orang lain, baik secara individu maupun kelompok yang dapat 

berupa buah pikiran, keterangan, pernyataan dari sebuah sikap.14

Sementara Astrid mengatakan bahwa pesan adalah ide, gagasan, 

informasi dan opini yang dilontarkan seorang komunikator kepada 

komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan kearah sikap 

yang diinginkan oleh komunikator.15

Pesan adalah keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh 

komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai 

pengarah didalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 

komunikan. Pesan dapat disampaikan secara panjang lebar, namun yang 

perlu diperhatikan dan diarahan kepada tujuan akhir dari komunikasi.16

Materi dakwah (pesan) adalah seluruh ajaran islam yang mencakup 

dalam Al Quran dan Sunnah Rasul yang meliputi tiga prinsip pokok : 

akidah, akhlak dan hukum-hukum, yang biasa disebut dengan “syariat 

islam”. Walaupun pengertian syariat islam itu sendiri bisa dikacaukan 

dengan pengertian fiqh atau hukum islam.17

b. Lirik

Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada suara dalam urutan 

kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi suara 

14 Drs. H. Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta : Penerbit Gaya Media Pratama, 1997) h. 9 
15 Susanto Astrid, Komunikasi dalam Teori dan Praktek, (Bandung : Bina Cipta, 1997) h. 7
16

A.W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta : Bina Aksara, 1986) h. 14
17

http://materi-dakwah.html.mht. Diakses pada tanggal 3 april 2015 pukul 08.00 WIB
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yang tersusun sedemikian rupa hingga menyandang irama, lagu dan 

keharmonisan.18

Lirik (syair) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebuah 

karya sastra (puisi) yang berisi curahan perasaan pribadi susunan kata 

dalam sebuah nyanyian.19

Pada dasarnya esensi musik adalah bunyinya, sedangkan syair 

semata-mata hanyalah pelengkap. Jika syair dianggap yang terpenting dan 

syair dilagukan maka syair tersebut dikatakan musical, tetapi statusnya 

tetap sebagai syair, sementara musiknya kombinasi dari lagu dan syair.

Lirik lagu merupakan ekspresi seseorang tentang suatu hal yang 

sudah dilihat, didengar maupun dialaminya. Dalam mengekspresikan 

pengalamannya, penyair atau pencipta lagu melakukan pemainan kata-kata 

dan bahasa untuk menciptakan daya tarik dan kekhasan terhadap lirik atau 

syairnya. 

Permainan bahasa ini dapat berupa permainan vokal, gaya bahasa 

maupun penyimpangan makna kata dan diperkuat dengan penggunaan 

melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik lagunya sehingga 

pendengar semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan pengarangnya.

Lagu yang terbentuk dari hubungan antara unsur musik dengan 

unsur syair atau lirik lagu merupakan salah satu bentuk komunikasi massa. 

Pada kondisi ini, lagu sekaligus merupakan media penyampaian pesan 

18
Muslim Atsari, Adakah Musik Islami?, (Solo: At-Tibyan, 2003) h. 18

19
DEPDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Perum Balai Pustaka, 1999) h. 602
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oleh komunikator kepada komunikan dalam jumlah yang besar melalui 

media massa.

Pesan dapat memiliki berbagai macam bentuk, baik lisan maupun 

tulisan. Lirik lagu memiliki bentuk pesan berupa tulisan kata-kata dan 

kalimat yang dapat digunakan untuk menciptakan suasana dan gambaran 

imajinasi tertentu kepada pendengarnya sehingga dapat pula menciptakan 

makna-makna yang beragam.20

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan urutan sekaligus kerangka 

berpikir dalam penulisan skripsi, untuk lebih mudah memahami penulisan 

skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan, antara lain:

Bab I adalah pendahuluan, pada bab ini penelitian berisikan tentang 

gambaran umum penelitian yang meliputi latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual dan 

sistematika pembahasan.

Bab II adalah kajian kepustakaan, berisi tentang kerangka teoritik dan 

penelitian terdahulu yang relevan. Dalam penelitian kualitatif kajian 

kepustakaan diarahkan pada penyajian informasi terkait yang mendukung 

gambaran umum tentang rumusan masalah

Bab III adalah metodologi penelitian, pada bab ini memuat uraian 

secara rinci tentang metode dan langkah-langkah penelitian yang meliputi 

20 File://data/data/com.android.browser/files/pengertian-lirik-lagu.html.mht diakses pada tanggal 1 
april pukul 10.00 WIB
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pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, unit analisis, tahapan 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data.

Bab IV adalah penyajian dan analisis data, pada bab ini memaparkan 

tentang hasil yang didapat selama penelitian. Pemaparan berisi deskripsi objek 

penelitian, penyajian data, analisis data, pesan dakwah secara keseluruhan dan 

konfirmasi dengan teori. 

Bab V adalah penutup, pada bab ini berisikan kesimpulan yang 

merupakan jawaban langsung dari permasalahan dan saran. Yang perlu diingat 

bahwa kesimpulan harus sinkron dengan rumusan masalah, baik dalam hal 

urutan atau jumlahnya.


